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ANALISIS LABA KOTOR SEBAGAI ALAT UNTUK
MENENTUKAN NAIK TURUNNYA HARGA JUAL Di
Swalayan (UB Mart) KPRI UB

RINGKASAN

Analisis laba kotor merupakan alat yang tepat untuk memutuskan naik atau
turunnya harga jual produk diperusahaan dagang. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menentukan keuntungan bruto dalam memperkirakan saat-saat baik dan
buruknya biaya penjualan barang. Teknik yang digunakan dalam pengujian ini
adalah kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan Produk Mie Sedap
Goreng 90 gr, Litebouy Red Total 10, 250 ml dan Beras Mentari 5 kg mengalami
kenaikan penjualan yang disebabkan oleh naiknya kuantitas penjualan, harga jual,
dan harga pokok yang terjadi di tahun 2018 sampai 2020. Pada Daia Det. Bubuk
Bunga 850gr, terjadi penurunan harga pokok penjualan, biaya/ beban yang
mengalami penurunan berarti menunjukkan keadaan yang menguntungkan artinya
akan terjadi peningkatan kuantitas penjualan serta kenaikan laba kotor yang terjadi
pada tahun 2018 sampai 2020. Sedangkan pada minyak goreng Kunci Mas 2 It
terjadi kenaikan harga pokok harga ditahun sebelumnya, hal ini menunjukkan
biaya/ beban mengalami kenaikan yang berarti keadaan yang merugikan schingga
berdampak pada kenaikan harga jual produk itu sendiri. Namun pada produk
minyak goreng Kunci Mas 2 It tingkat kuantitas penjualan mengalami kenaikan

sehingga laba kotor meningkat dari tahun 2018 sampai dengan 2020.

Kata Kunci : analisis laba kotor, harga jual, faktor harga jual, faktor kuantitas
harga jual, faktor harga pokok per unit.




BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Koperasi merupakan asosiasi yang mengatur diri sendiri sebagai hubungan
berbagai anggota atau elemen yang sah, yang dapat diharapkan mampu
meningkatkan persyaratan keuangan anggota dan memenuhi kebutuhan keuangan
setiap anggotanya dengan membantu satu sama lain, membatasi manfaat serta harus
berdasarkan pada standar yang membantu atau usaha yang harus diupayakan
berdasarkan prinsip koperasi (Pagemanan & Siagian, 2016). Secara umum,
koperasi adalah kesepakatan didirikan sebagai substansi bisnis yang diklaim serta
diawasi oleh para anggotanya.

Pentingnya laporan keuangan sebagai elemen bisnis, misalnya koperasi yang
diatur manfaatnya harus membuat laporan keuangan, khususnya sebagai data dalam
mensurvei pergantian peristiwa organisasi, juga dapat digunakan untuk
mengevaluasi pencapaian organisasi pada tahun sebelumnya, saat ini dan dimasa
yang akan datang (Maith, 2013). Laporan keuangan merupakan salah satu alat
untuk meramalkan pelaksanaan organisasi dimasa mendatang. Dalam meramalkan
suatu kondisi dimasa yang akan datang, cenderung dapat diselesaikan dengan
melihat respon bisnis di pasar modal setelah adanya pengumuman keuntungan yang
diperoleh. Langkah ini merupakan salah satu cara dalam menilai dan memiliki
pilihan untuk memilih estimasi pembukuan elektif serta memanfaatkan laporan
keuangan (Fatimah et al., 2019). Sedangkan untuk mengevaluasi kinerja

keuangannya, organisasi tersebut harus berfokus pada laporan aset dan laporan




laba/ rugi. Karena dalam neraca terdapat jumlah harta, kewajiban dan modal
organisasi yang menjadi alasan dalam menjalankan aktivitas organisasi yang berisi
gaji, biaya dan manfaat yang dihasilkan oleh organisasi.

Penilaian yang dilakukan oleh organisasi hendaknya dimulai dengan memilah
setiap informasi data laporan keuangan dengan membandingkan setiap pos atau
periode satu sama lain serta melakukan pemeriksaan pada laporan keuangan. Ada
banyak teknik pemeriksaan keuangan, yang diantara memiliki tujuan tertentu.
Misalnya investigasi produktivitas yang bertujuan untuk menentukan kapasitas
organisasi dalam menghasilkan laba yang sangat penting bagi kelangsungan hidup
organisasi, dimana angka laba yang ditampilkan mampu mempresentasikan kinerja
perusahaan secara keseluruhan. Berbagai jenis manfaat yang diperoleh organisasi
meliputi laba kotor (gross profit) dan laba bersih (net profir). laba kotor merupakan
keuntungan yang diperoleh sebelum dikurangi biaya yang ditanggung organisasi,
sedangkan laba bersih yaitu keutungan yang telah dikurangi biaya yang menjadi
biaya organisasi dalam jangka waktu tertentu, termasuk pajak (Kasmir, 2016).

Biasanya, keuntungan kotor yang diperoleh hanya dilihat dari keuntungan
bersih saja. Namun jika dilihat secara lebih mendalam, keuntungan kotor dapat
menggambarkan tampilan administrasi organisasi itu sendiri. Pada dasarnya,
keuntungan kotor dalam sebuah organisasi sangat dipengaruhi oleh tindakan
transaksi, dua transaksi barang dagangan dan transaksi administrasi. Hal ini terlihat
dari keuntungan kotor yang diperoleh dari tahun ke tahun yang berbeda, mengingat

volume produk yang terjual dan harga jual yang tidak tetap. Hal ini karena biaya




penjualan menjadi dasar dari keuntungan. Ukuran nilai jual yang diputuskan, jelas
bisa mendatangkan keuntungan yang lebih penting dari sebelumnya.

Sebelum menetapkan harga jual, sebaiknya terlebih dahulu mengetahui selisih
harga jual yang terjadi selama beberapa periode. Sehingga dalam menetapkan harga
jual menjadi poin penting untuk meningkatkan keuntungan di masa mendatang.
Analisis laba kotor merupakan alat yang tepat untuk memutuskan saat baik dan
buruk biaya penjualan di perusahaan dagang. Ada banyak strategi untuk
menentukan biaya penjualan, namun teknik ini lebih mengarah ke perusahaan
manufaktur. Mengingat perusahaan dagang atau yang biasa disebut toko secara
teratur menggunakan strategi penilaian yang memiliki tingkat ketelitian atau teknik
berbasis pasar yang rendah, yang hanya melihat sekilas pada harga pasar saat
ini(Ardi, 2018).

Pada saat wabah virus Corona, khususnya di wilayah-wilayah di Kota Malang,
para pengemudi kecewa dengan tujuan agar tingkat gaji berkurang karena
kekurangan pemudik(Indah, Sri, 2020). Hal ini juga menyebabkan sektor usaha dan
aktivitas para pengusaha terganggu, koperasi KPRI UB juga demikian dengan
adanya Covid-19 terjadi penurunan penjualan. KPRI Universitas Brawijaya
merupakan koperasi yang berkedudukan di Malang didirikan pada 12 Mei 1969.
Memiliki 3 divisi usaha yaitu Swalayan (UB Mart), Pembiayaan Simpan Pinjam,
Usaha Lain (PPOB, Kavling Tanah, Rental Mobil, Pengiriman Jet Express) dan 1
divisi umum administrasi. Laporan keuangan Koperasi Pegawai Republik
Indonesia (KPRI) Universitas Brawijaya disusun menggunakan basis Standar

Akuntansi Keuangan (SAK) entitas tanpa akuntabilitas publik. Adapun penerapan




laporan keuangan terdiri dari naraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas

dan laporan arus kas yang terjadi selama 1 periode.

Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Universitas Brawijaya telah
membuat catatan, bukti pembukuan dan data pendukung administrasi keuangan,
yang merupakan bukti adanya hak dan kewajiban serta kegiatan usaha suatu
koperasi, termasuk catatan yang berisi tentang hak dan kewajiban serta hal yang
berkaitan dengan kegiatan usaha seperti beban perkoperasian, beban administrasi
dan umum. Fokus pada penelitian ini yaitu pada divisi Swalayan (UB Mart) yang
menjual berbagai macam produk yakni barang harian, pakaian, dan makanan
ringan. Koperasi ini sering ramai dikunjungi oleh banyak kalangan, mulai dari anak
kecil, remaja hingga dewasa.

Maka, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di koperasi ini, mengenai
penentuan harga jual dari beberapa sampel yang di ambil pada divisi Swalayan (UB
Mart) dengan melihat laporan laba/rugi penjualan selama periode 3 tahun terakhir
yaitu tahun 2018, 2019 dan 2020. “Analisis Laba Kotor Sebagai Alat Untuk

Menentukan Naik Turunnya Harga Jual Di Swalayan (UB Mart) KPRI UB".

1.1 Rumusan Masalah

Bagaimana kontribusi analisis laba kotor dalam mengukur naik turunnya harga

jual sebuah produk ?

1.2 Tujuan Penelitian




Untuk mengetahui kontribusi analisis laba kotor dalam mengukur naik

turunnya harga jual sebuah produk.

1.3 Manfaat Penelitian

I.

Manfaat Teoritis.
Sebagai gambaran dalam menganalisis laba kotor yang terdapat pada ilmu
ekonomi, sekaligus menerapkan teori-teori yang berhubungan pada ilmu
akuntansi serta dapat menambah informasi valid yang dijadikan referensi
dalam kajian penelitian berikutnya.
Bagi Akademis
Sebagai penerapan teori yang didapat dari bangku kuliah dengan
kenyataan yang ada dilapangan, serta untuk menambah dan
mengembangkan ilmu pengetahuan.
Kegunaan Praktis.
a. Bagi koperasi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan serta manfaat
bagi pimpinan koperasi dalam pengambilan keputusan, untuk
menghindari resiko yang akan terjadi.
b. Bagi institusi
Untuk memperkaya hasil penelitian yang berkaitan dengan jenis laba-
rugi, laba kotor, HPP dan harga jual.

c. Bagi pihak lain




Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
tambahan referensi dan gambaran pengetahuan untuk bagi penelitian

selanjutnya.
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